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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan di 

bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2019. Laporan keuangan tersebut didapat dari BEI yang diakses melalui 

internet www.idx.co.id. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan untuk 

penelitian ini diperlukan teknik atau metode dalam pengambilan sampel. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data yang 

digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan. Berikut merupakan rincian 

sampel yang diperoleh : 

Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan di bank umum konvensional di Indonesia periode 

2017- 2019 

(38) 

2 Perusahaan bank umum konvensional di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami delisting selama 

periode 2017-2019 

(1) 

 

3 Perusahaan bank umum konvensional yang tidak memiliki 

data lengkap dalam laporan keuangan tahunannya selama 

periode 2017-2019 

(1) 

 Jumlah perusahaan bank umum yang dijadikan sample 36 

 Total Jumlah Sampel 36 (3 tahun* 36 sample) 108 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui perusaahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019 berjumlah 38 perusahaan. Perusahaan 

perbankan yang mengalami delisting pada tahun 2017-2019 berjumlah 1 

perusahaan. Perusahaan perbankan yang tidak memiliki data lengkap dalam 

http://www.idx.co.id/
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laporan keuangan tahunannya berjumlah 1 perusahaan. Jadi perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 36 perusahaan dengan periode penelitian 3 

tahun, sehingga total sampel dalam penelitian ini berjumlah 108 perusahaan. 

1.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Efektivitas 

Manajemen Risiko Perbankan di Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. Variabel independen pada penelitian ini 

yaitu loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, bank size, operating costs to 

operating income. Sedangkan variabel dependen yaitu efektivitas manajemen 

risiko (NPL). 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif  digunakan untuk mendeskripsi data atau membuat 

ringkasan data dalam analisis data. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

terdiri dari loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, bank size, operating costs 

to operating income dan non performing loan. Statistik deskriptif dari variabel 

tersebut disajikan dalam table 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR 108 2.1122 145.4911 79.292776 25.1904612 

CAR 108 6.9194 66.4284 21.821731 9.6323256 

Bank Size 108 25.2839 34.4543 30.749903 1.9663821 

BOPO 108 38.6855 642.4084 86.740508 63.7143804 

NPL 108 .0462 34.9829 4.950322 5.4540310 

Valid N (listwise) 108     

Sumber : Olah data SPSS Ver 20 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki 

nilai minimum sebesar 0,0462 dan nilai maksimum sebesar 34,9829. Mean atau 

rata-rata sebesar 4,950322 dengan standar deviasi sebesar 5,4540310. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih tinggi daripada mean sehingga jika 

dilihat nilai rata-rata yaitu 4,950322 menunjukkan hasil yang baik karena masih 

dibawah standar yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu dibawah 5%. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki 

nilai minimum sebesar 2,1122 dan nilai maksimum sebesar 145,4911. Mean atau 

rata-rata sebesar 79,292776 dengan standar deviasi sebesar 25,1904612. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih rendah daripada mean sehingga 

jika dilihat nilai rata-rata yaitu 79,292776 menunjukkan hasil yang baik karena 

masih berada dibatas standar yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 85%-

100%. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki 

nilai minimum sebesar 6,9194 dan nilai maksimum sebesar 66,4284. Mean atau 

rata-rata sebesar 21,821731 dengan standar deviasi sebesar 9,6323256. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih rendah daripada mean sehingga 

jika dilihat nilai rata-rata sebesar 21,821731 menunjukka hasil yang baik karena 

diatas standar yang ditentukan oleh Bank of International Settlement (BIS) yaitu 

diatas 8%.  

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel Bank Size memiliki nilai minimum 

sebesar 25,2839 dan nilai maksimum sebesar 34,4543. Mean atau rata-rata sebesar 

30,749903 dengan standar deviasi sebesar 1,9663821. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata bank size yaitu 30,749903 (dalam jutaan rupiah) dan standar 

deviasi sebesar 1,9663821 (dalam jutaan rupiah). Nilai standar deviasi lebih tinggi 

daripada mean menunjukkan bahwa beberapa bank tidak memiliki total asset yang 

besar. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel Operating Costs to Operating Income 

(BOPO) memiliki nilai minimum sebesar 38,6855 dan nilai maksimum sebesar 
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642,4084. Mean atau rata-rata sebesar 86,740508 dengan standar deviasi sebesar 

63,7143804. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih rendah 

daripada mean sehingga jika dilihat nilai rata-rata sebesar 86,740508 

menunjukkan hasil yang baik karena masih berada dibawah standar yang 

ditentukan yaitu dibawah 90%. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Untuk melihat data terdistribusi secara normal atau tidak menggunakan uji 

normalitas data. Uji Kolmogorov-Smirmov Z yang digunakan dalam penelitian 

ini. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 108 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.14430906 

Most Extreme Differences 

Absolute .136 

Positive .136 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.409 

Asymp. Sig. (2-tailed) .038 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Hasil uji normalitas diatas menyatakan bahwa data tidak terdistribusi secara 

normal karena sig < 0.05 maka penulis melakukan outlier data menggunakan 

boxplot. Menurut (Ghozali, 2011) terdapat empat penyebab timbulnya data outlier 

antara lain : (1) kesalahan dalam mengentri data, (2) gagal menspesifikasi adanya 

missing value dalam program komputer, (3) outlier bukan merupakan anggota 

populasi yang kita ambil sebagai sampel, (4) outlier berasal dari populasi yang 
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kita ambil sebagai sampel, tetapi terdistribusi dari variabel dalam populasi 

tersebut memiliki nilai ekstrim dan tidak berdistribusi secara normal.  

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas data tidak terdistribusi secara normal maka 

penulis melakukan outlier per data perusahaan. Perusahaan yang terkena outlier 

adalah BBCA periode 2017-2019, BNII periode 2017, dan BTPN 2019. Tujuan 

dilakukannya outlier data agar data dapat terdistribusi secara normal. Hasil dari uji 

normalitas setelah outlier adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.03366055 

Most Extreme Differences 

Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.344 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
            Sumber: Olah Data SPSS Ver 20 

Hasil uji normalitas data dalam penelitian ini setelah dilakukan outlier dapat 

dilihat pada tabel 4.4. Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel K-Z sebesar 

1,344 dengan tingkat signifikan sebesar 0,054. Dari hasil diatas dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp Sig.(2-tailed) atau tingkat signifikan sebesar 0,054 > 0,05 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi antara variabel-variabel bebas. Metode regresi yang yang baik 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.  
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Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.190 7.704  -.025 .980   

LDR -.114 .022 -.495 -5.241 .000 .883 1.133 

CAR -.018 .043 -.038 -.415 .679 .925 1.081 

Bank Size .486 .237 .200 2.053 .043 .829 1.206 

BOPO -.006 .007 -.088 -.900 .370 .820 1.219 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa variabel loan to deposit ratio 

(LDR) memiliki nilai tolerance sebesar 0.883 dan nilai VIF sebesar 1,133. Untuk 

variabel capital adequacy ratio (CAR) memiliki nilai tolerance sebesar 0,925 dan 

nilai VIF sebesar 1,081. Untuk variabel bank size memiliki nilai tolerance sebesar 

0,829 dan nilai VIF sebesar 1,206. Untuk variabel operating costs to operating 

income (BOPO) memiliki nilai tolerance sebesar 0,820 dan nilai VIF sebesar 

1,219. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji ini akan dilakukan dengan 

melakukan uji Durbin-Watson. 
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 Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .479
a
 .229 .198 4.1151569 1.142 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, Bank Size 

b. Dependent Variable: NPL 

Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,142 

dimana kurang dari (4-dU) yaitu 4-1,7603 = 2,2397. Maka dapat disimpulkan 

bahwa d < 4 - du atau 1,142 < 2,2397 yang artinya bahwa tidak terjadi 

autokorelasi yang bersifat negatif. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varians 

dalam fungsi regresi. Dalam penelitian ini untuk menguji heteroskedastisitas 

dilakukan menggunakan uji park. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, grafik scatterplot atas pengujian variabel 

pengaruh risiko kredit terhadap efektivitas manajemen risiko perbankan di bank 

umum konvensional menunjukkan titik-titik yang cukup menyebar namun ada 

yang menumpuk di satu titik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda diperlukan untuk mengetahui koofisien-koefisien 

regresi serta signifikan sehingga dapat digunakan untuk menjawab hipotesis. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.190 7.704  -.025 .980 

LDR -.114 .022 -.495 -5.241 .000 

CAR -.018 .043 -.038 -.415 .679 

Bank Size .486 .237 .200 2.053 .043 

BOPO -.006 .007 -.088 -.900 .370 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Persamaan regresi berdasarkan hasil analisis diatas adalah : 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + ϵit 

Keterangan : 

Yit  = Efektivitas Manajemen Risiko (NPL) 

α  = Konstanta 

β   = Koefisien regresi masing – masing variabel independen 

X1  = LDR 

X2  = CAR 

X3  = Bank size 

X4  = BOPO 

ϵ  = Error item 

Penjelasan dari persamaan regresi berganda dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Konstanta (α) sebesar -0,190 menunjukkan bahwa apabila loan to deposit 

ratio, capital adequacy ratio, bank size, operating costs to operating income 



 

 

10 

 

adalah 0,  maka non performing loan akan tetap sebesar -0,190, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

2. Koefisien Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar -0,114 menunjukkan jika 

variabel LDR ditingkatkan maka NPL akan menurun sebesar -0,114 dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

3.  Koefisien Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -0,018 menunjukkan jika 

variabel CAR ditingkatkan maka NPL akan menurun sebesar -0,018 dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

4. Koefisien Bank Size sebesar 0,486 menunjukkan jika variabel Bank size 

ditingkatkan maka NPL akan meningkat sebesar 0,486 dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

5. Koefisien Operating Costs to Operating Income (BOPO) sebesar -0,006 

menunjukkan jika variabel BOPO ditingkatkan maka NPL akan menurun 

sebesar -0,006 dengan asumsi variabel lain tetap. 

4.3.2 Uji Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .479
a
 .229 .198 4.1151569 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, Bank Size 

b. Dependent Variable: NPL 

     Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-square 0,198 berarti 

19,8% variasi variabel non performing loan (NPL) dapat dijelaskan oleh variabel 

loan to deposit ratio (LDR), capital adequacy ratio (CAR), bank size, operating 



 

 

11 

 

costs to operating income (BOPO). Sedangkan 80,2% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model dilakukan untuk melihat apakah model dalam penelitian ini 

layak atau tidak untuk digunakan. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel dimana kriterianya adalah jika Fhitung < Ftabel 

atau Sig.F > α (0,05) maka model dinyatakan tidak layak, jika Fhitung > Ftabel atau 

Sig.F < α (0,05) maka model dinyatakan layak. Hasil Uji F dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.9 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 494.056 4 123.514 7.294 .000
b
 

Residual 1659.583 98 16.935   

Total 2153.638 102    

a. Dependent Variable: NPL 

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, Bank Size 

Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh F hitung sebesar 7,294 sedangkan untuk F tabel 

yang diperoleh melalui tabel F sehingga dk : 5-1 = 4 dan df : 103-5 = 98, maka 

diperoleh F tabel sebesar 2,460 yang artimya Fhitung > Ftabel atau 7,294 > 2,460 

dan nilai profitabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan loan to 

deposit ratio (LDR), capital adequacy ratio (CAR), bank size, operating costs to 

operating income (BOPO) secara serempak berpengaruh signifikan terhadap non 

performing loan (NPL). 
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4.3.3 Uji Statistik t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh setiap variabel bebas secara 

parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.190 7.704  -.025 .980 

LDR -.114 .022 -.495 -5.241 .000 

CAR -.018 .043 -.038 -.415 .679 

Bank Size .486 .237 .200 2.053 .043 

BOPO -.006 .007 -.088 -.900 .370 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber : Olah Data SPSS Ver 20 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji t dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien variabel loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan bahwa 

dengan signifikan 0,000 < 0,05, maka jawaban hipotesis yaitu Ha diterima dan 

menolak Ho yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh loan to deposit ratio 

(LDR) terhadap non performing loan (NPL). 

2. Hasil koefisien variabel capital adequacy ratio (CAR) menunjukkan bahwa 

dengan signifikan 0,679 > 0,05, maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak dan 

menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh loan capital 

adequacy ratio (CAR) terhadap non performing loan (NPL). 

3. Hasil koefisien variabel bank size menunjukkan bahwa dengan signifikan 

0,043 < 0,05, maka jawaban hipotesis yaitu Ha diterima dan menolak Ho yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh bank size terhadap non performing loan 

(NPL). 

4. Hasil koefisien variabel operating costs to operating income (BOPO) 

menunjukkan bahwa dengan signifikan 0,370 > 0,05, maka jawaban hipotesis 

yaitu Ha ditolak dan menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
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pengaruh operating costs to operating income (BOPO) terhadap non 

performing loan (NPL). 

 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh  Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Non Performing 

Loan (NPL) 

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel LDR 

berpengaruh negatif terhadap NPL, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. Hal 

ini menunjukkan jika LDR meningkat maka nilai NPL akan menurun. Hal ini 

terjadi karena rasio LDR digunakan untuk melihat penyaluran kembali dana yang 

telah dihimpun perbankan dalam bentuk kredit. Semakin besar LDR maka 

semakin besar juga dana yang disalurkan sehingga NPL menjadi kecil. Selain itu 

perbankan juga memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam menentukan calon 

kreditur yang benar-benar dapat menjaga dana kredit yang disalurkan. Penyaluran 

kredit yang tinggi diharapkan akan mampu menekan rasio NPL. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa LDR dijadikan 

acuan untuk menilai tingkat likuiditas suatu bank karena berhubungan dengan 

kemampuan bank dalam mengelola seluruh dana yang dimiliki. Apabila bank 

memiliki tingkat likuiditas yang baik maka dapat dikatakan mampu memenuhi 

kewajibannya karena memiliki sumber dana yang cukup (Siamat, 2005). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gantika, et al (2015) yang 

menyatakan bahwa loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh  terhadap non 

performing loan (NPL). 
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4.4.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Non Performing 

Loan (NPL) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank untuk 

membuktikan bank tersebut mampu dalam menyedikan dana yang digunakan 

untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel CAR tidak 

berpengaruh terhadap NPL, sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. Meskipun 

tidak berpengaruh signifikan, namun hubungan negatif yang terjadi antara CAR 

dengan NPL tersebut menunjukkan bahwa rasio CAR berada pada batas baik yang 

telah ditentukan oleh Bank Indonesia.  Hal ini menunjukkan jika CAR meningkat 

maka NPL akan menurun begitu juga sebaliknya. Menurunnya NPL disebabkan 

karena naiknya kemampuan bank seperti modal bank sendiri dan sumber-sumber 

lain dari luar bank (dana dari masyarakat, pinjaman dan lain-lain) untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko sehingga 

tidak terjadi kredit bermasalah. 

Rasio CAR yang tinggi akan mengindikasikan adanya sumber daya finansial yang 

ideal. Tingginya rasio CAR disebabkan oleh sebagian besar dana yang diperoleh 

dari aktivitas bank dialokasikan pada cadangan minimum bank atau digunakan 

untuk menutupi potensi kredit bermasalah. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Gantika, et al (2015) yang 

menyatakan bahwa capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh terhadap non 

performing loan (NPL). 

4.4.3 Pengaruh Bank size Terhadap Non Performing Loan (NPL) 

Bank size atau ukuran bank merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar 

kecil suatu perusahaan yang dilihat dari total penjualan, rata-rata tingkat penjualan 

dan total aktiva. Untuk menilai suatu ukuran bank dapat dilakukan dengan 

menghitung jumlah asset yang dimiliki, semakin besar asset yang dimiliki maka 

semakin besar kemungkinan bank untuk mendapatkan keuntungan. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Bank size 

berpengaruh positif terhadap NPL, sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. Hal 

ini berarti semakin tinggi bank size suatu maka jumlah NPL akan meningkat, 

begitu juga sebaliknya. Hal ini terjadi karena bank size diukur dengan jumlah 

asset yang dimiliki sehingga jika suatu perusahaan memiliki asset yang besar 

maka volume kredit yang disalurkan juga akan besar. Jika perusahaan 

menyalurkan volume kredit yang besar maka risiko terjadinya kredit macet akan 

besar sehingga NPL akan meningkat. Semakin tinggi tingkat kredit bermasalah 

yang akan terjadi, maka nilai NPL akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gantika, et al (2015) yang 

menyatakan bahwa bank size berpengaruh terhadap non performing loan (NPL). 

4.4.4 Pengaruh operating costs to operating income (BOPO) Terhadap Non 

Performing Loan (NPL) 

Rasio BOPO sering disebut sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel BOPO tidak 

berpengaruh terhadap NPL, sehingga H4 dalam penelitian ini ditolak. Meskipun 

tidak berpengaruh signifikan, namun hubungan negatif yang terjadi antara BOPO 

dengan NPL tersebut menunjukkan bahwa rasio BOPO berada pada batas baik 

yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Hal ini menunjukkan jika BOPO 

meningkat maka NPL akan menurun begitu juga sebaliknya. Menurunnya NPL 

disebabkan karena bertambahnya biaya operasional yang digunakan untuk 

mengawasi risiko kredit sehingga tingkat kredit bermasalah rendah karena adanya 

pengawasan yang baik. Walaupun biaya operasional bertambah namun 

perusahaan tetap menjaga tingkat pendapatan yang tinggi juga sehingga rasio 

BOPO tetap berada pada batas amannya yaitu dibawah 90%. Hal ini terbukti pada 

penelitian ini rasio BOPO pada penelitian ini berada pada batas amannya yaitu 

sebesar 86,7405%  
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Semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan, begitu juga sebaliknya. Kinerja bank yang tidak efisien dalam 

operasionalnya dapat meningkatkan potensi kredit macet. Biaya yang timbul dari 

kegiatan operasional jika tidak sesuai dengan kapasitasnya akan meningkatkan 

suku bunga, suku bunga yang tinggi membuat nasabah sulit untuk membayar 

kredit sehingga terjadi kredit macet.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan AC Barus (2017) yang menyatakan 

bahwa operating costs to operating income (BOPO) berpengaruh terhadap non 

performing loan (NPL). 

 


